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internal (guru/dosen, kurikulum dan komponen-komponennya) telah dibenah ==
berbagai sudut pandang dan dengan berbagai cara guna menuju pencapain
pembelajarn sesuai tujuan yang telah ditentukan. Akan tetapi, tantangan dan
pun begitu derasnya menghadang, yaitu tantangan yang datang dari pihak-g
yang memilki pengetahuan, pemahaman, dan pandangan yang dangkal tent=m
kedudukan dan fungsi bahasa dan sastra Indonesia dalam peranannya sebz =
bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi, dalam menunjang peningkatan
pembangunan bangsa Indonesia yang berharkat dan bermartabat.

Selanjutnya, sehubungan dengan judul sebelumnya, yakni “Pengajaran Bafnas
dan Sastra Indonesia” sesuai yang disodorkan oleh panitia Munas Il dan Sem
APROBSI, penulis lebih memilih menggunakan istilah pembelajaran da iDe
pengajaran. Hal ini didasarkan pada pertimbangan, yaitu istilah pengajaran ‘=
sempit maknanya daripada istilah “Pembelajaran”. Istilah pengajaran lebih focus pz
kegiatan mengajar, yaitu lebih mengutamakan penyelesaian materi tertentu pz
waktu yang telah ditentukan. Dalam hal ini pengajaran lebih berpusat pada g-
daripada peserta didik. Pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik dan =08
menitikberatkan pada kegiatan belajar mengajar dan kegiatan mendidik. Pengaias
lebih mengutamakan hasil, sedangkan pembelajaran lebih mengutamakan pross
Inilah pertimbangan secara umum sehingga istilah “Pengajaran” dalam
sebelumnya diganti dengan istilah “Pembelajaran”. -

PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia sampai saat ini masih terintegr=s
Pembelajaran sastra Indonesia masih terselubung pada pembelajaran bzahas
Indonesia (BI). Padahal keduanya memiliki karakteristik yang berbeda teruts
dari segi penggunaan bahasanya. Namun demikian, keduanya tidak daps
dipisahkan. Keduanya ibarat dua sisi mata dang (Fajar dalam Maryani dan R
Sitanggang:2011d:34). Jika hanya ada satu saja, uang itu bukanlah mata u=s
yang berguna. Hal senada disampaikan oleh Almanar (2011:viii), yaitu bahasz &=
sastra dapat dilihat pada rumusan Politih Bahasa Nasional (PBN) tahun 1975 &
rumusan Kebijakan Bahasa Nasional (KBN) tahun 1999. Dalam rumusan KBN, sas
memperoleh perhatian yang sama dalam pengajaran bahasa, sehingga keduz
harus dipandang seperti dua mata uang yang kadar kepentingannya setara. It 3
sebabnya perumusan sastra di dalam KBN menjadi eksplisit. Dengan demikiz
terdapat enam komponen yang saling terkait, yaitu bahasa Indonesia, bahzs
daerah, dan bahasa asing pasa satu pihak serta sastra Indonesia, sastra das
dan sastra asing di pihak yang lain. Selanjutnya, di dalam rumusan PBN masih le&
menitikberatkan pada masalah bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa daerah, &2
bahasa asing.
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Pembelajaran bahasa harus seiring dan sejalan dengan pembelajaran sastra,
=iau sebaliknya. Pembelajaran bahasa dan sastra bukan bertujuan mencetak ahli
2ahasa/linguis/ bahasawan atau ahli sastra/sastrawan. Akan tetapi, bagaimana

=serta didik mengenal dan menjaga identitas jati dirinya sebagai bangsa Indonesia
“=ngan menggunakan bahasa Indonesia sesuai kedudukan dan fungsinya secara
s2ngga dan setia sesuai norma atau kaidah yang berlaku. Di samping itu, bagaimana
2ula peserta didik dapat mencintai dan mengapresiasi setiap karya sastra Indonesia
ang dibacanya atau didengarnya untuk diimplementasikan dalam kehidupan
srbangsanya. Dengan demikian, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia bukan
=gi merupakan mata pelajaran yang membosankan, menakutkan, dan gersang.

Pembelajaran sastra jika dilihat dari pespektif Siswanto (2008:168-169),
s=harusnya lebih membelajarkan peserta didik pada kemampuan menikmati dan
=nghargai karya sastra dengan cara membaca langsung, memahami, menganalisis,
=nikmati, dan mengamati kenyataan (1) sosial budaya yang diceritakan dalam karya
s2stra, (2) keindahan karya sastra yang digambarkan dalam tokoh, penokohan, watak,
2n perwatakannya, latar, nilai dan tema, kondisi social, psikologis, atau budaya,
3) peserta didik dapat menggunakan berbagai pendekatan, antara lain historis,
sosiologis, psikologis, dan structural, (4) mengembangkan keseimbangan antara
ompetensi intelektual, emosional, kecerdasan emosional, kinestetis-vokasional, dan
soiritual.
Kelima kompetensi tersebut di atas, pada hakikatnya juga sejalan dengan
azya peningkatan mutu pendidikan pada abad ke-21 yang telah dirancang oleh
ESCO dengan dikeluarkannya dokumen pendidikan bagi semua (educational for
). Dalam rancangan tersebut menurut (Siswanto, 2008:174), dikemukakan empat
ar pendidikan kesejegatan, yaitu belajar mengetahui (learning to know), belajar
m=lakukan (learning to do), belajar menjadi (learning to be), dan belajar hidup
2ersama (learning to life to gether).
Berbicara tentang pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia tak dapat
Slepaskan dari kegiatan pendidikan. Dilihat dari perspektif Chaer dan Leonie
2004:203), pembelajaran lebih tertuju pada pengubahan pengetahuan dan
=terampilan, sedangkan pendidikan lebih tertuju pada pengubahan sikap pribadi
=ng lebih baik. Pendidikan digunakan untuk mewariskan nilai-nilai budaya dari
2=nerasi tua ke generasi muda. Jika dilihat dari K-13 pembelajaran berkaitan dengan
13 dan Ki4, sedangkan pendidikan berkaitan dengan Kil dan Ki2. Oleh karena bahasa
32 merupakan bagian dari budaya, maka pewarisan kemampuan berbahasa dan
skap positif terhadap bahasa dapat dilakukan melalui jalur pendidikan khusunya
=ndidikan formal.

Dalam pendidikan formal, pendidikan bahasa Indonesia menurut Chaer dan
=onie (2004:236), memiliki dua muka. Pertama, sebagai bahasa pengantar di dalam
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pendidikan, dan kedua sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari. Pengajar
bahasa harus memperhatikan latar belakang budaya dan bahasa daerah para anz
didik. Hal ini juga sudah diamanatkan dalam setiap kurikulum termasuk kurik
2013 dan bahkan sejak adanya kurikulum tahun enampuluhan. Artinya, uns:
pendukungnya, antara lain buku/materi ajar yang disediakan tentunya harus sesus
dengan latar belakang atau kebutuhan peserta didik. Buku/materi ajar tentunya hz
berbeda antara daerah satu dengan daerah lainnya. Namun kenyataan menunjukiz
penyediaan buku/materi ajar untuk semua peserta didik di daerah yang berbsds
mengacu pada buku/materi yang sama. Di samping itu, buku dimaksud
terbatas. Fenomena ini merupakan tantangan bagi guru bahasa Indonesia. Untu
itu, pemanfaatan teknologi informasi komunikasi melalui berbagai media mass=
cetak maupun elektronik sangat dibutuhkan dalam menunjang penmgkatan mus
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

TIPE PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Pembelajaran bahasaIndonesia termasuk sastra memilikidua tipe pebelajarannyz
yaitu tipe naturalistik dan tipe formal (Ellis dalam Chaer, 2003:243). Tipe pertams
dikenal dengan istilah pemerolehan dan bersifat alamiah atau tanpa disengz:
tidak sistematis, tak terencana, tanpa tempat khusus, tanpa guru khusus, tange
tujuan khusus, tanpa materi khusus, tanpa strategi khusus, tanpa media khusus, dz
tanpa evaluasi khusus. Sebaiknya, tipe kedua, dikenal dengan pembelajaran yang
dilakukan secara sengaja, bersistem, berstruktur, dan memiliki sarana dan prasaranza
khusus. Tipe pertama dan kedua pada hakikatnya di sisi lain dapat disebut sebaga
“pemerolehan” dan di sisi lain dapat pula disebut sebagai “pembelajaran”. Tips
pertama dapat disebut dengan pemerolehan bahasa pertama (B1), sedangkan tipe
kedua dapat disebut dengan pemerolehan bahasa kedua (B2).

Tipe pertama dapat diperoleh di lingkungan keluarga dan di lingkungzn
masyarakat atau bahkan melalui media massa cetak maupun elektronik. Seorang
anak bahkan orang dewasa hanya mendengar pembicaraan orang lain, baik
secara langsung maupun melalui media elektronik dengan menggunakan variast
bahasa tertentu dan dengan tekanan atau intonasi tertentu serta melihat eksprest
tertentu dari pembicara, ia dapat langsung melakukan seperti apa yang ia dengar
dan apa yang ia lihat. Demikian juga ketika ia membaca media cetak, kemudian iz
mendapatkan istilah-istilah baru di dalamnya lalu ia catat dan menggunakan istilah
atau bahasa itu ketika berkomunikasi dengan orang lain, maka sesungguhnya ia telah
belajar tanpa sengaja (B1). Sebaliknya, tipe yang kedua merupakan jalur perbaikan
dan pengembangan pengetahuan bahasa dan keterampilan berbahasa yang telah
diperoleh pada pemerolehan B1.
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disertai intonasi bahasa Indonesia yang cukup baik.

Faktor Bahasa Pertama

Bahasa pertama (B1) di sisi lain dapat membantu percepatan pemerole
bahasa kedua (B2), tetapi di sisi lain dapat menghambat percepatan pemerolefz
bahasa kedua (B2) sebagaimana yang telah dicontohkan pada paparan sebelum:
Akibatnya, terjadilah interferensi, alih kode, campur kode, atau kehilafan (error).

PEMBELAJARAN DAN PENGEMBANGAN AFLIKASI TEKNOLOGI BAHASA

Arman (20011:74), mengemukakan bahwa sejak tahun 2000 peneliti dari
telah berhasil mengembangkan texs to speech bahasa Indonesia yang berkuali=s
cukup baik. Bahkan pada tahun 2003 program tersebut disediakan di internet
diperbolehkan dipergunakan untuk aplikasi nonkomersial dan nonmiliter secas
cuma-cuma (http://idotts.melsa.net.id). TTS tersebut merupakan TTS yang pertams
dan sampai saat ini masih dikatakan satu-satunya TTS bahasaIndonesia yang lengikz

Lebih lanjut, Arman (20011d:69) dikategorikan ke dalam: (1) teknolog
pengenalan ucapan (speech recognition), yaitu teknologi yang berfungsi unte e
mengubah bahasa lisan menjadi bahasa tulisan. Contoh, ‘saya ingin makan’, akas
diubah menjadi tulisan ‘saya ingin makan’, (2) teknologi teks ke ucapan (texs to speeci:
TTS), yaitu teknologi yang berfungsi untuk mengubah informasi teks yang dihasilkas
oleh computer menjadi ucapan. TTS sering pula disebut dengan ‘penyintesa ucapan
(speech synthesizer), dan (3) tenologi pemrosesan bahasa alami (natural language
processing/NLP), yakni teknologi yang berfungsi melakukan pemrosesan bahasz
alami. Teknologi ini biasanya menerima dan menghasilkan informasi dalam bentuk
tekstual (bahasa tulisan).

Aplikasi-aplikasi teknologi bahasa (Indonesia) tersebut menurut Arman
(20011:72), berfungsi (1) alat bantu membca untuk tunannetra, (2) alat bantu bicara
untuk tunawicara, (3) online translator, (4) talking email atau aplikasi lainnya, dan
(5) aplikasi telephony. Alat bantu membaca untuk tunanetra mempunyai masukan
berupa teks tercetak (berupa buku) dan mempunyai keluran berpa ucapan dam
teks tercetak yang diberikan. Dalam hal ini terdapat dua komponen, yakni bagian
‘pengenal karakter’ yng menggunakan teknologi OCR (6ptical character recognition),
serta bagian TTS. Dengan alat bantu ini orang tunanetra dapat membaca suatu
buku atau dokumen. Bahkan jika teks yng ingin dibacakan sudah tersedia di dalam
kompuetr, dengan teknologi text speech dapat langsung diucapkan.

Alat bantu bicara utuk tunanetra mempunyai masukan posis tangan tangan
yang dideteksi oleh suatu sensor dan unit identifikasi. Rangkaian huruf yang
diidentifiksikan akan disusun membentuk suatu kata yang pada akhirnya akan
diumpankan pada bagian TTS.
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Pembelajaran bahasa harus seiring dan sejalan dengan pembelajaran sastra,
=iau sebaliknya. Pembelajaran bahasa dan sastra bukan bertujuan mencetak ahli
2ahasa/linguis/ bahasawan atau ahli sastra/sastrawan. Akan tetapi, bagaimana

=serta didik mengenal dan menjaga identitas jati dirinya sebagai bangsa Indonesia
“=ngan menggunakan bahasa Indonesia sesuai kedudukan dan fungsinya secara
s2ngga dan setia sesuai norma atau kaidah yang berlaku. Di samping itu, bagaimana
2ula peserta didik dapat mencintai dan mengapresiasi setiap karya sastra Indonesia
ang dibacanya atau didengarnya untuk diimplementasikan dalam kehidupan
srbangsanya. Dengan demikian, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia bukan
=gi merupakan mata pelajaran yang membosankan, menakutkan, dan gersang.

Pembelajaran sastra jika dilihat dari pespektif Siswanto (2008:168-169),
s=harusnya lebih membelajarkan peserta didik pada kemampuan menikmati dan
=nghargai karya sastra dengan cara membaca langsung, memahami, menganalisis,
=nikmati, dan mengamati kenyataan (1) sosial budaya yang diceritakan dalam karya
s2stra, (2) keindahan karya sastra yang digambarkan dalam tokoh, penokohan, watak,
2n perwatakannya, latar, nilai dan tema, kondisi social, psikologis, atau budaya,
3) peserta didik dapat menggunakan berbagai pendekatan, antara lain historis,
sosiologis, psikologis, dan structural, (4) mengembangkan keseimbangan antara
ompetensi intelektual, emosional, kecerdasan emosional, kinestetis-vokasional, dan
soiritual.
Kelima kompetensi tersebut di atas, pada hakikatnya juga sejalan dengan
azya peningkatan mutu pendidikan pada abad ke-21 yang telah dirancang oleh
ESCO dengan dikeluarkannya dokumen pendidikan bagi semua (educational for
). Dalam rancangan tersebut menurut (Siswanto, 2008:174), dikemukakan empat
ar pendidikan kesejegatan, yaitu belajar mengetahui (learning to know), belajar
m=lakukan (learning to do), belajar menjadi (learning to be), dan belajar hidup
2ersama (learning to life to gether).
Berbicara tentang pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia tak dapat
Slepaskan dari kegiatan pendidikan. Dilihat dari perspektif Chaer dan Leonie
2004:203), pembelajaran lebih tertuju pada pengubahan pengetahuan dan
=terampilan, sedangkan pendidikan lebih tertuju pada pengubahan sikap pribadi
=ng lebih baik. Pendidikan digunakan untuk mewariskan nilai-nilai budaya dari
2=nerasi tua ke generasi muda. Jika dilihat dari K-13 pembelajaran berkaitan dengan
13 dan Ki4, sedangkan pendidikan berkaitan dengan Kil dan Ki2. Oleh karena bahasa
32 merupakan bagian dari budaya, maka pewarisan kemampuan berbahasa dan
skap positif terhadap bahasa dapat dilakukan melalui jalur pendidikan khusunya
=ndidikan formal.

Dalam pendidikan formal, pendidikan bahasa Indonesia menurut Chaer dan
=onie (2004:236), memiliki dua muka. Pertama, sebagai bahasa pengantar di dalam
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pendidikan, dan kedua sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari. Pengajar
bahasa harus memperhatikan latar belakang budaya dan bahasa daerah para anz
didik. Hal ini juga sudah diamanatkan dalam setiap kurikulum termasuk kurik
2013 dan bahkan sejak adanya kurikulum tahun enampuluhan. Artinya, uns:
pendukungnya, antara lain buku/materi ajar yang disediakan tentunya harus sesus
dengan latar belakang atau kebutuhan peserta didik. Buku/materi ajar tentunya hz
berbeda antara daerah satu dengan daerah lainnya. Namun kenyataan menunjukiz
penyediaan buku/materi ajar untuk semua peserta didik di daerah yang berbsds
mengacu pada buku/materi yang sama. Di samping itu, buku dimaksud
terbatas. Fenomena ini merupakan tantangan bagi guru bahasa Indonesia. Untu
itu, pemanfaatan teknologi informasi komunikasi melalui berbagai media mass=
cetak maupun elektronik sangat dibutuhkan dalam menunjang penmgkatan mus
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

TIPE PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Pembelajaran bahasaIndonesia termasuk sastra memilikidua tipe pebelajarannyz
yaitu tipe naturalistik dan tipe formal (Ellis dalam Chaer, 2003:243). Tipe pertams
dikenal dengan istilah pemerolehan dan bersifat alamiah atau tanpa disengz:
tidak sistematis, tak terencana, tanpa tempat khusus, tanpa guru khusus, tange
tujuan khusus, tanpa materi khusus, tanpa strategi khusus, tanpa media khusus, dz
tanpa evaluasi khusus. Sebaiknya, tipe kedua, dikenal dengan pembelajaran yang
dilakukan secara sengaja, bersistem, berstruktur, dan memiliki sarana dan prasaranza
khusus. Tipe pertama dan kedua pada hakikatnya di sisi lain dapat disebut sebaga
“pemerolehan” dan di sisi lain dapat pula disebut sebagai “pembelajaran”. Tips
pertama dapat disebut dengan pemerolehan bahasa pertama (B1), sedangkan tipe
kedua dapat disebut dengan pemerolehan bahasa kedua (B2).

Tipe pertama dapat diperoleh di lingkungan keluarga dan di lingkungzn
masyarakat atau bahkan melalui media massa cetak maupun elektronik. Seorang
anak bahkan orang dewasa hanya mendengar pembicaraan orang lain, baik
secara langsung maupun melalui media elektronik dengan menggunakan variast
bahasa tertentu dan dengan tekanan atau intonasi tertentu serta melihat eksprest
tertentu dari pembicara, ia dapat langsung melakukan seperti apa yang ia dengar
dan apa yang ia lihat. Demikian juga ketika ia membaca media cetak, kemudian iz
mendapatkan istilah-istilah baru di dalamnya lalu ia catat dan menggunakan istilah
atau bahasa itu ketika berkomunikasi dengan orang lain, maka sesungguhnya ia telah
belajar tanpa sengaja (B1). Sebaliknya, tipe yang kedua merupakan jalur perbaikan
dan pengembangan pengetahuan bahasa dan keterampilan berbahasa yang telah
diperoleh pada pemerolehan B1.

Seminar Nasional: Memperkukuh Peran APROBSI dalam Mewnjudkan Kemitraan dan
Pemberdayaan Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia yang Mandiri



(TOR-FAKTOR PENENTU DALAM PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

‘Chaer (2003:251), mengemukakan factor-faktor penentu dalam pembelajaran
==sa dan sastra Indonesia, yakni (1) motivasi, (2) usia, (3) penyajian formal, dan (4)
"asa pertama. '

zor Motivasi

Chaer (2003:251), mengatakan, “Motivasi dalam pembelajaran bahasa berupa
songan yang datang dari dalam diri pembelajar yang menyebabkan diri pembelajar
=iliki keinginan yang kuat untuk mempelajari suatu bahasa kedua”. Motivasi
=iar bahasa kedua (B2), dilihat dari perspektif Chaer (2003:51), memiliki dua fungsi,
i fungsi integratif dan fungsi instrumental. Fungsi integrative, apabila motivasi
=ndorong seseorang untuk mempelajari suatu bahasa karena adanya keinginan
berkomunikasi dengan masyarakat penutur bahasa itu atau menjadi anggota
akat bahasa tersebut. Fungsi instrumental, apabila motivasi itu mendorong
ang untuk memilki kemauan mempelajari bahasa kedua karena tujuan yang
—anfaat atau karena dorongan ingin memperoleh suatu pekerjaan atau mobilitas
= pada lapisan atas masyarakat tersebut.

2or Usia

~ Terdapat berbagai hipotesis tentang factor usia dalam pembelajaran bahasa
= (B2). Hipotesis dimaksud, yakni: (1) Djuanidi (dalam Chaer, 2003:252),
~aatakan “Anak-anak lebih baik dan lebih berhasil belajar bahasa kedua daripada
dewasa”. (2) Fathman, Dulay, Burt, dan Krashen (délam Chaer, 2003:252),
~oatakan “Dalam hal urutn pemerolehan tampaknya faktor usia tidak terlalu
—eran sebab urutan pemerolehan oleh anak-anak dan orang dewasa sama
(3) Oyama, dkk. (dalam Chaer, 2003:253), mengatakan “dalam kecepatan dan
asilan belajar bahasa kedua, dapat disimpulkan, (i) anak-anak lebih berhasil
~2da orang dewasa dala pemerolehan system fonologi atau pelafalan, bahkan
\=k di antara mereka yang mencapai pelafalan seperti penutur asli, dan (i) orang
=<2 tampaknya maju lebih cepat daripada kanak-kanak dalam bidang morfologi
aksis, paling tidak pada permulaan masa belajar.

Penyajian Formal

e garuh penyajiansecaraformal, yaitu dilingkun
selajaran bahasa kedua (B2), menurut Chaer
2dap (1) kompetensi, (2) kualitas performance, (.
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disertai intonasi bahasa Indonesia yang cukup baik.

Faktor Bahasa Pertama

Bahasa pertama (B1) di sisi lain dapat membantu percepatan pemerole
bahasa kedua (B2), tetapi di sisi lain dapat menghambat percepatan pemerolefz
bahasa kedua (B2) sebagaimana yang telah dicontohkan pada paparan sebelum:
Akibatnya, terjadilah interferensi, alih kode, campur kode, atau kehilafan (error).

PEMBELAJARAN DAN PENGEMBANGAN AFLIKASI TEKNOLOGI BAHASA

Arman (20011:74), mengemukakan bahwa sejak tahun 2000 peneliti dari
telah berhasil mengembangkan texs to speech bahasa Indonesia yang berkuali=s
cukup baik. Bahkan pada tahun 2003 program tersebut disediakan di internet
diperbolehkan dipergunakan untuk aplikasi nonkomersial dan nonmiliter secas
cuma-cuma (http://idotts.melsa.net.id). TTS tersebut merupakan TTS yang pertams
dan sampai saat ini masih dikatakan satu-satunya TTS bahasaIndonesia yang lengikz

Lebih lanjut, Arman (20011d:69) dikategorikan ke dalam: (1) teknolog
pengenalan ucapan (speech recognition), yaitu teknologi yang berfungsi unte e
mengubah bahasa lisan menjadi bahasa tulisan. Contoh, ‘saya ingin makan’, akas
diubah menjadi tulisan ‘saya ingin makan’, (2) teknologi teks ke ucapan (texs to speeci:
TTS), yaitu teknologi yang berfungsi untuk mengubah informasi teks yang dihasilkas
oleh computer menjadi ucapan. TTS sering pula disebut dengan ‘penyintesa ucapan
(speech synthesizer), dan (3) tenologi pemrosesan bahasa alami (natural language
processing/NLP), yakni teknologi yang berfungsi melakukan pemrosesan bahasz
alami. Teknologi ini biasanya menerima dan menghasilkan informasi dalam bentuk
tekstual (bahasa tulisan).

Aplikasi-aplikasi teknologi bahasa (Indonesia) tersebut menurut Arman
(20011:72), berfungsi (1) alat bantu membca untuk tunannetra, (2) alat bantu bicara
untuk tunawicara, (3) online translator, (4) talking email atau aplikasi lainnya, dan
(5) aplikasi telephony. Alat bantu membaca untuk tunanetra mempunyai masukan
berupa teks tercetak (berupa buku) dan mempunyai keluran berpa ucapan dam
teks tercetak yang diberikan. Dalam hal ini terdapat dua komponen, yakni bagian
‘pengenal karakter’ yng menggunakan teknologi OCR (6ptical character recognition),
serta bagian TTS. Dengan alat bantu ini orang tunanetra dapat membaca suatu
buku atau dokumen. Bahkan jika teks yng ingin dibacakan sudah tersedia di dalam
kompuetr, dengan teknologi text speech dapat langsung diucapkan.

Alat bantu bicara utuk tunanetra mempunyai masukan posis tangan tangan
yang dideteksi oleh suatu sensor dan unit identifikasi. Rangkaian huruf yang
diidentifiksikan akan disusun membentuk suatu kata yang pada akhirnya akan
diumpankan pada bagian TTS.
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Seline translator, yakni secara otomatis menerjemahkan kalimat lisan dari suatu
= alami (misalnya bahasa Inggris) menjadi ucapan hasil terjemahannya dalam
== zlami lainnya (misalnya bahasa Indonesia). Online translator ini terdiri dari (i)
« recognition, berfungsi untuk mengenali rangkaian kata dari bahasa sumber
= toks dalam bahasa sumber, (ii) translator teks ke teks. Hasilnya, yaitu kalimat
= tujuan yang masih berupa teks, dan (iii) system TTS dalam bahasa tujaun,
sya translator bahasa Inggris ke bahasa Indonesia atau sebaliknya.

juga dapat diintegrasikan dengan berbagai program aplikasi, seperti
web browser, dan aplikasi multimedia lainnya, seperti telepon. TTS dapat
= digunakan pada aplikasi telepon. Sebagai contoh system inforasi billing atau
== informasi lainnya yang diucapkan secara lisan. TTS juga dapat digunakan
konpersi dari SMS (short message system) ke ucapan sehingga pesan SMS
2=+ didengar. TTS memungkinkan bisa mendengar pesan SMS sambil melakukan
ii=s yang menyulitkan bagi pembacanya, misalnya ketika sedang menyetir
2 Dengan TTS juga memungkinkan pula untuk meneruskan pesan SMS ke
telpon biasa (PSTN).

FAATAN TEKNOLOGI INFORMASI KOMUNIKASI (TIK) DALAM PENIGKATAN
PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

- Sering dengan perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi menggiring
= untuk terus berpacu dalam berbagai hal termasuk dalam pengembangan mutu
smbelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Sebagai bahasa resmi dalam dunia
s~didikan, sebagai bahasa resmi dalam perhubungan tingkat nasional, dan sebagai
=<3 resmi dalam pembangunan kebudayaan dan pemanfaatan iptek modern
«~=rbenar telah mengakibatkan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara berpacu
J=m menata dan mengembangkan dirinya agar ia tetap brperan sebagai sarana
nikasi yang mantap dalam segala ranah pemakaiannya, seperti dalam bidang
sial, politik, hukum, ekonomi, keuangan, perdagangan, dan industri (Almanar, peny.
i). Bahasa sebagai alat kmunikasi menurut Mulyana dan Rakhmat (2005:12)
bungan dengan perilaku manusia dan kepuasan terpenuhinya kebutuhan
eraksi dengan manusia-manusia lainnya. Ketika kita berbicara, kita sebenarnya
=cang berperiaku. Ketika kita melambaikan tangan, tersenyum, bermuka masam,
mengangguk, atau memberi suatu isyarat, kita juga sedang berperilaku. Ketika kita
serilaku, sesungguhnya kita ingin menyampaikan pesan-pesan yang bermakna
=nada penerima pesan. Agar pesan-pesan itu dapat segera diterima oleh penerima,
==ka aplikasi-aplikasi bahasa sebagaimana yang telah dipaparkan seelumnya
gat diperlukan ssaluran (channel), yakni alat fisik yang menghubungkan atau
==mindahkan pesan dari sumber ke penerima. Saluran (channel) itu dikenal dengan
=tnologi inormasi komunikasi (TIK) atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan
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information and communications Technology (ICT). TIK memungkinkan terjadiny=
proses percepatan pengiriman dan penerimaan pesan komunikasi yang bersifz:

global termasuk dalam peningkatan mutu proses pembelajaran bahasa Indonesia’
termasuk sastra.

Kedudukan TIK dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran BI, menurut Panen
M. Yunus, dan Teguh (2011d:418) antara lain (1) peningkatan dan pengembangan
kemampuan professional tenaga pengajar B, (2) sumber belajar dalam pembe_la' =
BI, (3) alat bantu interaksi pembelajaran BI, dan (4) wadah pembelajaran, termasut
juga perubahan paradigma pembelajaran Bl yang diakibatkan oleh pemanfaatan T2&
dalam pembelajaran Bl Sehubungan dengan hal ini, Panen, M. Yunus, dan Tegus
(2011d:419) dan Chaiyanara (2011d:601) menawarkan beragam bentuk pemanfaztan
dalam system pembelajaran B, antara lain computer assisted instruction (CAI), compuzer
managed learning (CML), dan computer mediated (CMC). Bentuk pemanfaatan
yang mutakhir dalam pembelajaran adalah proses pembelajaran maya atau yana
dikenal dengan istilah virtual learning. Proses pembelajaran maya terjadi pada kelzs
maya (virtual classroom) atau universitas maya (virtual university) yang berada dzlz
cyberpace (dunia cyber) melalui jaringan internet. F

Pembelajaran yahg memanfaatkan the world wide web (WWW) pada prinsig
memberikan apa yang diinginkan oleh setiap orang dalam beragam bentuk =
tempat yang diinginkannya, dan pada saat yang diinginkannya. Dalam hal ini peserz
didik mempelajari sendiri bahan ajar yang diperolehnya tanpa bantuan siapa pus
Namun demikian, pada hal-hal tertentu peserta didik tetap membutuhkan bantuzs
belajar yang difasilitasi oleh computer (computer assisted learning atau interacsve
web pages), belajar berbantuan tenaga pengajar secara synchronus (dalam titik wakse
yang sama), belajar asynchronous (dalam titik yang berbeda), atau belajar berbantuz
sumber belajar teman dan pakar melalui surat elektronik (e-mail atau e-learns
diskusi, perpustakaan (melalui kunjungan ke situs-situs basis informal yang =z
dalam jaringan internet). Dengan demikian, pembelajaran dengan pemanfazi=
TIK menuntut peserta didik dan pendidik harus mampu dan terampil berinterzks
dan berkomunikasi dengan berbagai sumber belajar untuk menguasai keteramg
navigasi informasi secara terbuka lintas institusi, lintas Negara, dan lintas wakiu.

MASALAH PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapatlah dikemukakan beberapa masz&
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia berikut. Pertama, pembelajaran bafas
Indonesia yang di dalamnya terdapat pembelajaran sastra menuntut kompstsns
dan performasi pendidik (guru/dosen) secara ganda. Di sisi lain ia harus mas "
membelajarkan bahasa, tetapi di sisi lain juga ia harus mampu mempelzizs
sastra pada peserta didiknya. Akan tetapi, fenomena yang ada di lapangan seka=
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Belajaran bahasa Indonesial justiu masih adalyang dibelajarkan oleh mereka
3 fidak berkompeten dalam bidangitu; misalnya jurusan BK; jurusan agama, dit
1 dilakukan dengan alasan kekurangan guru bahasalIndonesia:
edua, apabilaibahasaipertama (B1) tidak serumpunidengan bahasa kedua(B2):
~alahan dimaksud tampak pada’ perbedan tataran fonetis, morfologis, dan
sis. Sebagai contohidalam bahasa daerah Gorontalo sebagai bahasa pertama
Heutii mota pintu boyito” (Tutup Kasana pintulit), hama mayi polopeni boyito
b kamari polpen itu). Seharunya B2 nya, kalimat tersebut menjadi “tutuplah’
it dan “ambilkan polpenitu’t :
etiga, kurikulum dari tahun dari periode ke periode silin berganti dan sekarang
=zl dengan K-13 dan di PT di kenal dengan KKNIL Kesemuanya itu untuk
gkatan mutu pembelajaran dan sastra Indonesia. Akan tetapi; hasilnya
z@mmmmwl%m@@aja@mmg@@@mm@ donesia belum sepenuhnya
- inaikan imperative: luhur yang diembannya, baik dalam: perspekiifi edukatit
L oun kultural (Sayuti dalam Maryani dan RS.H: Sitanggang:2011d:807). Dalam
nekiif edukatif, pembelajaran’ bahasa dan sastra Indonesia’ diharapkanimampu
capai tingkatan yang terkait dengan Upaya ‘mencerdaskan kehidupan bangsa’,
=ngkan' dalam: perspekiif kultural, pembelajarant bahasa dan sastra Indoneia
rormasi, dan komunikasi, persoalan kontak bahasa dan! kontak budaya: tak
—in terkontaminasidan terdistorsiakibatsikap waternisasimasyarakatIndonesia
sendiri..
i sarana komunikasi- dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa; dan
e neqara, Pembelajaran bahasa Indonesia sekolah: bahkan di PT, bertujuan
=ngembangkan [eterampilan berbahasa, baik secara lisan maupun secara tertulis.
=mun semuaitu belumidapat diimplementasikan sebagaimana mestinya.
elima, pembelajaran sastralndonesia pada hakikatnya menumbunien apresiasi
2 bagj peserta didik. Namun semualitu belum dapat diimplementasikan dalam
—bagai sendi kehidupansecaraglobal: Pembelajaransastramasih berbicaratentang
1 ihwal sastra:itu sendifi secaral teori, yaitu lebih mengutamakan kompetensi
agnitifi(menghafal; membedakan, dan mengklasifikas)- :
(eenam, pembelajaran bahasa dan sastrandonesiz pada hakikatnya dilakukan
clalui pembelajaran menyimak; membaca, berbicara, dan menulis. semuanya ini
—emelukan system dan bentuk evaluailyang berbeda. Akan tetapi, sering system
- bentuk evaluasinya tidak valid, tidak sahih, dan tidak reliable, baik dari'segi
ontruksl, maupun bahesa. Sebagailcontoh, evaluasil ket rampilan menyimak.




Seharusnya, peserta didik diperdengarkan rekaman atau sebuz
wacana kemudian, diminta menceritakan'atau menuliskembali atau men
mengapresiasi teks/wacana yang:didengar/disimak. Akan tetapi, evauasise
~ Ketujuh;bahasalndonesiaisebagaiimataipelajaraniterpenting samaes
-~ pelajaranagama tidakboleh bernilai’5 atau kurag dari5 sebagai persyaratanie
afau naik kelas: Hal mu@mﬁﬁ@ﬁmmﬁﬁﬁﬂm&@ﬁmm gemix
pembinaan’ bahasadanisastraiindonesia:meningkat. Akani tetapi, diisisi faine
' n@@}ﬁm@ﬁﬂﬁ@%[@aﬁmmmwm*
(;@ltj}azﬁrwamg mudah! karena: merupakan: bahasa: yang sudah: digunakas
lahiz:Dengandemikian, tidaklah logisijikarpeserta didik mendapat nilai kusz
5. Sehubungan dengan hal’ini; sering:terlontar. pertanyaan; ‘Apakah’ pesess
yang mendapat nilai 55@9%@%@&@@”&@@3&&1& Tncioge
~ Jawabaniterhadappertany; ﬂmmymhwamgbﬁmﬂmmm danbe
: @&&mywmmﬁhﬁm a, melainkan dimbil'dari'penguias
}mamw@miaﬁﬂ%m@mmmm@mmmmﬂ
Akhimyaterjadilahicontrolmengontrolinilai-Bilanilaibahasalndonesia
 nilai5ataukurang; makaiguru bahasalndenesiadituding tidakbecus dalamme
 yakni nilailpeserta didik terutamalyang akaniikut ujian nasonaltharus 9. Halss
dikemukakan'oleh Chaerdanil eoni:(2004:237), yakni (1) setiap kenaikan ke
~ bahasalndonesia pesertaididik mendapat nilail5) atauikurang, maka biasane
~ nilai5 menjadi 6, mash dilambang batas (masihidapat dibjjaksanaik s
= ﬁf@{ﬁﬁkﬁé}I@@mﬁéﬂ@d@)[@aﬂ?@mmﬁﬁmﬁi@{@m@?@
tersndiri. Permasalahan dimaksud, sebagaimanal dikemikakanioleh Chaer das
mmﬁﬁ(@@@ﬂw%@m%@ﬁﬁ&mcﬁmm idak sefs
&@m‘a@)y@\ahfmcﬁgmmx; g jauh-jauhihari telahimengantisipasi membeika
~ 6/meskipun'sebenanyaip |mta@iw[n“mmﬁ@a@@ﬁmﬂzﬁf
adaljuga huru yang tidak mau menghadiri rapat-dan menyatakan mengike
yang menjadi keputusan rapat, (4) oleh karena hal ini sudah diketahui pe
 peserita didik, maka peserta didik menjadimalas belajar bahasa Indonesia- M
- lebihfokus belajar Geagrafi, Matematike; aﬁurﬁ@p@bjmym@ﬁm
tanpa melalui proses yang berarti:

Kesembilan, masih terbatasnya pengetahuan, @c.@mﬁrr . ﬂﬂ@”’k? ;
”@Wm@ﬂﬂ@%@fﬁi@ﬁd@mm | bahs
W@@@mmm@ b@{hﬁmmwg@(ﬂm
m@@@f@ mm%g@mmm:@mfm




(esepuluh, Pemanfaatan aplikasilteknologi bahasa dalamipembelajaranibahasa
nsastrabelum dapat dilaksanakan secara optimal'sestailharapan. Halini disebakab
= (1) adanya jaringan intemet yang masih serig macet, (2)iadanyaiinformasiyang
=um sesuai dengan tingkat: kematangan: jiwa pesertal didik yang!ditayangkan
=Llui jaringan alat komunikasi internet, (3): adanya kebijakan dari kepala
‘J@pgwsj@a@ g tidak membolehkanpeserta didiknyaimembawa HP ke sekolah
gan alasanyang kurangrasional, (4 )mﬁ‘{m terbatasnyajpengenalan, pengetahuan,
= :mﬂam dan keterampilan pendidik (guru/dosen)idalam mengoperasikan alat
ologi komunikasi yang canggih dalam proses @@m@@i@fﬂ’@ﬁ) bahasa dan sastra
Honesia.
'ﬂmiﬁ%mm;ﬁimmm&ﬁbﬂnmmﬁmp@mﬁﬁm
2n teknologi. Untuk itu, sudah: saatnyal diupayakani mutu' pengembangannya.
Daya p@@@fm@mm hanya dilakukan' oleh: yang bergelut: dalam
dang pendidikan bahasa dan sastra Indenesia (Jurusan/Prodi), tetapijuga seluruh
Dmponen masyarakat yang mengaku' sebagai bangsa yang
erharkat dan bermartabat. Komponen yang. dimaksud, pengambil kebijakan
Slam hall inil mulai' dari pemerintah pemerintah desa/kelurahan,
: "'gk@wmﬂmr@ Rusat, Provinsl, Kabupaten/Kota, jumalis; sastrawan;bahasawan,
j,_JﬁWEﬁD g, guru/dosen; siswa/mahasiswa, im serta organisasi
=pemudaan (étm Kewanitaan:

DAFTAR RU; -U'=KAN

anammr@mmmﬁ«mf@&ﬁw@wmﬁmm@m '
Bahasaik

man, Ay Mh‘m:(l Pengembangan Bahasal Indonesia sebagai- Pendukung
Rﬁg@ﬁéﬁﬁ@m zl&pﬂi@@? ‘1‘@1«1 Bahasa'. Pemberdayaan Bahasal Indonesia
Memperkukuh' Budaya: Bangsa: dalam Era* Globalisasi: RisalahKongres Bahasa
Indonesia'V/!l. Dalam:Maryani Yeyen dan SIRH: Sitanggang (Peny); him 68-77).

2anen, Paulina, M, Yunus, dan Teguh Prakeso, 2011. Pemanfaatan: Informasi
dalamPeningkatan Mutu PembelajaranBahasalndonesiat: Pemberdayaan Bahasa
Indonesia' Memperkukuh Budaya Bangsa. dalam) Era Kongres
BahasalIndonesta V/ll: DalamMaryaniYeyen dan SRH. Sitanggang (Penys), hlm:. .

hacr; Abdul, 2003 PsikolinguistiksKejien Teoretik. Jakarta: PT Rineka/Cipta

irﬁﬁ@@ﬂdﬁﬂﬁ@ﬁﬁhmm D@A@mmmm@
Jakarta: PT Rineka Cipta




Chaiyanara, Paitoon . 2011d.*ICT daniPengajaraniBahasalndonesiaiidalam dan di Luar
Negarat. Pemberdayaan Bahasa Indonesia: Memperkukuh'Budaya Bangsa dalam
EraGlobalisast: Risalah Kongres Bahasa Indonesia Vil Dalam Maryani'Yeyen dan
SRH. Sitanggang (Peny.), him'. 601-617. Jakarta: Badan mmﬁw dan
PembinaanBahasa kemendikbud

Fajar, HA. Malik. 2011d: “Bahasa Indonesia; Pendidikan Nasioal, dan ﬁi@ﬁfﬁ‘ww
D@ﬁh@r@@a” Pemberdayaan” Bahasa' Indonesia* Memperkukuh: Budaya: Bangs
dalam’ Era’ Globalisast: Risalah"Kongres Bahasa Indonesia Vil Dalam Dfawf
Yeyen dan'S:R:H. Sitanggang!(Peny), him:. 32-36. Jakarta: Badan P ha
dan'Pembinaan Bahasaikemendikbud!

mﬁa Beclly Rakhmat. Jaleluddin: 2005, Komunikasi AntarbudayaPanduan
s dengan Orang-orang. Berbeda: Budaya.. Eﬁnmm T R Remajz
R@sﬁ@@@@

~ Panen, Paulina, M, Yunus, dan Teguh 2011, pemanfastan Teknologi nformes

dalamiPeningkatanMutu: R;rdb“xiaﬁmz}ﬁmM@m Pemberdayaan Bahasa
Indonesia: Memperkukuh Budaya Bangsa dalam Era G i Risalah Kongres
Bahasalndonesia V][l Dalam Maryani Yeyen dan SR H. Sii‘@ﬁggmo (Peny), hirs
Jakarta: Eﬂ(faﬁl G@ﬁgan ibangan dan‘Pembinaan BahasalKemendikbud

Sayuti, Suminto A 2011. “Masalah PengajaranBahasa dan Sastra Indonesia dalam Dumis
Pendidikan. Pemberdayaan: /3: a Indonesia Memperkukuh' Budaya Bangss
dalam EraGlobalisasi:Risalah Kongres Bahasalndonesia:V/ll: Dalamih Vanﬂm
dan SRH: Sitanggang @Ramyo)) him . 807-816. ﬂ‘@@m{?@mﬁm
Pembinaan Bahasaikemendikbud

Siswanto, Wahyul. 2008 Pengantar TeoriSostia Jakata: T Gresindo!







